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Abstract. This study focuses on the impact of implementing global communication technology standards on
human interaction within the educational context at SMA Nurul Jadid. The research employs a qualitative
approach with a case study design, where data were collected through in-depth interviews with the principal,
curriculum coordinator, ICT teachers, and students; observations of technology-based learning activities;
and documentation of school policies and learning outcomes. The results indicate that the implementation
of global communication technology enhances learning effectiveness, strengthens collaborative interactions,
and broadens access to information. However, challenges such as digital gaps and student anxiety regarding
technology usage also emerged as key concerns. The implications of this study emphasize the importance of
managing communication technology wisely and sustainably in education to maximize its benefits while
minimizing its negative impacts on students.
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Abstrak. Penelitian ini berfokus pada dampak penerapan standar teknologi komunikasi global terhadap
interaksi manusia dalam konteks pendidikan di SMA Nurul Jadid. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala
sekolah, koordinator kurikulum, guru TIK, dan siswa; pengamatan kegiatan pembelajaran berbasis
teknologi; dan dokumentasi kebijakan sekolah dan hasil pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan teknologi komunikasi global meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperkuat interaksi
kolahoratif, dan memperluas akses informasi. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital dan kecemasan
siswa terkait penggunaan teknologi juga muncul sebagai perhatian utama. Implikasi dari penelitian ini
menekankan pentingnya mengelola teknologi komunikasi secara bijak dan berkelanjutan dalam pendidikan
untuk memaksimalkan manfaatnya sekaligus meminimalkan dampak negatifnya bagi siswa.

Kata kunci: Teknologi Komunikasi Global, Interaksi Manusia, Pendidikan Berbasis Teknologi.

Pendahuluan

Di era globalisasi saat ini, teknologi komunikasi telah mengatasi keterbatasan
geografis dan menciptakan dunia yang lebih saling terhubung. Komunikasi instan melalui
standar teknologi global seperti Internet Protocol dan 5G memungkinkan interaksi
manusia terjadi dengan cepat dan efisien. Fenomena ini sangat memprihatinkan karena
mempengaruhi aspek sosial, ekonomi, dan sosial secara bermakna(Allam et al., 2022;
Barcaccia et al., 2020; Gazzola et al., 2020). Menurut data, lebih dari 5 juta orang di
seluruh dunia sudah terhubung ke internet, menunjukkan dominasi (Huang, 2020;
Némeckova, 2021; Portillo et al., 2021).
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Sampai saat ini, penelitian telah menunjukkan bahwa banyak teknologi komunikasi
global berdampak pada interaksi manusia. mengkaji bagaimana jaringan komunikasi
memengaruhi struktur sosial global (Mauludi, 2020; Nugroho et al., 2020; Suryandari,
2021), Menurut pendapat (Fisher et al., 2021; Floridi et al., 2021; Guillen-Perez et al.,
2021) menyoroti peran teknologi dalam menciptakan masyarakat informasi. Selain itu,
studi seperti (Chin et al., 2022; Koh et al., 2020; Vestergaard, 2021) berfokus pada etis
konsekuensi global. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih difokuskan pada
teknologi itu sendiri daripada implikasinya terhadap interaksi manusia dengan cara
tertentu. Penelitian tentang standar komunikasi internasional seperti 5G, Al dalam
komunikasi nasional, dan perubahan cara orang berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari
masih agak terbatas(Bozani¢ & Sinha, 2021; Forge & Vu, 2020; Mendonga et al., 2022).
Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis topik yang disebutkan di atas
dengan fokus pada bagaimana standar komunikasi global dapat memengaruhi, mengubah,
atau bahkan mengganggu interaksi manusia dengan cara yang bermakna( et al., 2020;
Ciusdel et al., 2020; Lim et al., 2022).

Sampai saat ini, penelitian telah menunjukkan bahwa banyak teknologi komunikasi
global berdampak pada interaksi manusia(Fonseca et al., 2020; Hahn, 2020; Sima et al.,
2020). penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana standar komunikasi global
mempengaruhi interaksi manusia dalam berbagai bidang sosial, budaya, dan pribadi.
Pertanyaan utama yang diajukan adalah: Bagaimana standar komunikasi global seperti
internet dan teknologi jaringan dapat memfasilitasi atau memperkuat koneksi manusia di
seluruh dunia tanpa menggunakan baterai? Untuk lebih spesifiknya, penelitian ini juga
menilai tingkat keseragaman dalam sekolah, efektivitas komunikasi sekolah, dan implikasi
implikasi global terhadap privasi dan etis. Melalui penelitian ini, para peneliti dapat
memahami perubahan signifikan yang dibawa oleh teknologi komunikasi. Hasilnya,
penelitian ini bertujuan untuk memberikan contoh komprehensif tentang bagaimana
standar global mempengaruhi interaksi manusia di era digital.020) menjelaskan bagaimana

jaringan.

Kesimpulan yang ditarik dari penelitian ini adalah bahwa standar komunikasi global

memiliki ambivalensi tentang interaksi manusia. Dalam satu hal, teknologi seperti 5G,
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komputasi awan, dan kecerdasan buatan (Al) menyediakan fungsionalitas tanpa
memerlukan energi, memungkinkan kolaborasi internasional yang lebih efisien(Becken et
al., 2021;Ibn-Mohammed et al., 2021; Wheeb et al., 2021). Di sisi lain, hubungan digital
antar negara tumbuh dan memengaruhi cara orang menggunakan teknologi
ini(Aleksandrova & Khabib, 2022; Gasmi et al., 2024; Weili et al., 2022). Selain itu,
homogenisasi budaya melalui konten digital juga berpotensi meningkatkan kesadaran
lokal. Mengingat hal ini, penelitian ini mendukung hipotesis bahwa, terlepas dari
kenyataan bahwa teknologi global telah menciptakan dunia yang lebih saling
berhubungan, hal itu juga menimbulkan ketegangan sosial dan budaya yang membutuhkan
solusi yang tidak terduga. Akibatnya, dampak teknologi komunikasi global pada interaksi
manusia sangat kompleks, memerlukan pendekatan yang seimbang untuk memastikan

bahwa manfaatnya jelas dan konsisten.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada SMA Nurul Jadid sebagai unit analisis atau objek kajian.
Sekolah ini dibedakan oleh kemampuan teknologi komunikasinya yang luas, yang
mendukung penerapan standar komunikasi di seluruh dunia dalam kegiatan belajar
mengajar. SMA Nurul Jadid menghadirkan lembaga pendidikan yang telah mengadopsi

teknologi komunikasi untuk meningkatkan interaksi dan efektivitas belajar siswa.

Dalam penelitian ini mencakup beberapa fakta kunci yang penting bagi SMA Nurul
Jadid. Informan terdiri dari kepala sekolah sebagai kebijakan, guru kurikulum sebagai ahli
pedagogis, TIK sebagai ahli implementasi teknologi, dan siswa sebagai pengguna
teknologi komunikasi yang diam. Purposive sampling adalah teknik yang digunakan untuk
memastikan bahwa informasi memiliki pengetahuan dan wawasan yang relevan. Tiga
metode utama digunakan untuk mengumpulkan data: dokumentasi, observasi, dan
wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati secara tenang bagaimana teknologi
digunakan dalam pendidikan, sedangkan wawancara dilakukan untuk menganalisis
informasi terkait dampak teknologi. Dokumentasi meliputi kebijakan sekolah, materi
pembelajaran berbasis teknologi, dan kegiatan yang mendorong penggunaan teknologi

dalam interaksi sehari-hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil
1. Globalisasi Komunikasi di SMA Nurul Jadid
Di SMA Nurul Jadid, globalisasi komunikasi mengacu pada pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) untuk menghubungkan komunitas sekolah dengan dunia
luar tanpa bergantung pada waktu atau uang. Hal ini mendorong penggunaan internet,
media sosial, dan platform digital lainnya untuk meningkatkan akses informasi,
meningkatkan pembelajaran, dan memfasilitasi komunikasi antara siswa, guru, dan orang
lain di berbagai belahan dunia. Globalisasi komunikasi di SMA Nurul Jadid tidak hanya
meningkatkan pengalaman belajar siswa; Ini juga memperkenalkan mereka pada
perspektif dan budaya global yang lebih luas sekaligus memperkuat nilai-nilai lokal.
Di SMA Nurul Jadid, kami menggunakan teknologi komunikasi seperti Zoom,
Google Classroom, dan platform digital lainnya untuk meningkatkan
pembelajaran. Hal ini memungkinkan kami untuk mengakses materi pendidikan
dari berbagai sumber di seluruh dunia dan memberi siswa kesempatan untuk
berinteraksi dengan guru dan siswa, bahkan di luar waktu kelas. Globalisasi
komunikasi ini memberi kita banyak kesempatan untuk mendapatkan informasi
dan wawasan yang lebih rinci. (G)
Kami percaya bahwa teknologi komunikasi memudahkan kita untuk tetap
berhubungan satu sama lain, terutama selama keadaan darurat. Kita dapat
berkomunikasi melalui telepon atau melalui panggilan video. Namun, meskipun
Kita dapat berkomunikasi melalui obrolan, saya menemukan bahwa interaksi
dengan teman sekelas di sekolah jauh lebih bermakna. Kita dapat memiliki
pendekatan yang lebih santai dan lebih santai terhadap situasi tersebut. (S)
Salah satu tantangannya adalah kurangnya akses ke teknologi di kalangan
mahasiswa. Beberapa siswa masih merasa sulit untuk menggunakan alat yang
berguna untuk berpartisipasi sebanyak mungkin dalam pembelajaran online. Kami
bekerja untuk mengatasi hal ini dengan menyediakan sumber daya, seperti fasilitas

perangkat pinjaman dan meningkatkan infrastruktur teknologi di sekolah. (ST)

Globalisasi komunikasi di SMA Nurul Jadid berpengaruh signifikan terhadap

peningkatan akses informasi dan perluasan kesempatan belajar siswa. Teknologi
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komunikasi seperti internet dan platform digital memberi siswa kesempatan untuk
berinteraksi dengan banyak sumber daya pendidikan global, menantang mereka, dan
memaparkan mereka pada berbagai perspektif internasional. Hal ini cukup bermanfaat,
terutama dalam hal membina pendidikan yang lebih fleksibel dan berbasis teknologi.

Namun demikian, meskipun efek positifnya sangat kuat, kelemahan penggunaan
teknologi juga sangat nyata. Tidak semua siswa memiliki kemampuan untuk berpartisipasi
dalam pembelajaran daring dengan cara yang ideal, yang dapat menyebabkan penurunan
efisiensi belajar. Sebagai contoh, meskipun interaksi digital memberikan komunikasi yang
cepat, ini tidak sepenuhnya meniadakan nilai interaksi tatap muka, yang sangat penting
untuk menumbuhkan ikatan sosial dan pertumbuhan emosional siswa.

Semua hal dipertimbangkan, globalisasi komunikasi SMA Nurul Jadid menawarkan
manfaat yang signifikan dalam hal memfasilitasi akses pendidikan dan menciptakan
peluang untuk kolaborasi internasional. Namun, akses dan dampaknya terhadap hubungan
sosial menyoroti pentingnya pendekatan yang seimbang antara teknologi dan interaksi

diam dalam proses pendidikan.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan globalisasi komunikasi di SMA Nurul
Jadid:

Aspek

Dampak Positif

Dampak Negatif

Akses Informasi

Mempermudah akses ke
berbagai sumber belajar global,
seperti jurnal internasional dan

materi pembelajaran daring.

Ketergantungan pada internet
dan teknologi dapat mengurangi
keterampilan mencari informasi

secara mandiri.

Interaksi Sosial

Meningkatkan kemampuan
siswa untuk berinteraksi dengan
teman-teman dari berbagai
tempat, baik di dalam maupun

luar negeri.

Interaksi digital yang dominan
dapat mengurangi kualitas
hubungan sosial langsung antar

siswa.

Pembelajaran

Meningkatkan fleksibilitas
pembelajaran dengan dukungan
kelas daring, serta
memungkinkan pembelajaran
lebih luas dengan materi

internasional.

Kesenjangan akses teknologi
antar siswa, sehingga tidak
semua siswa dapat mengikuti

pembelajaran dengan maksimal.
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Memperkenalkan siswa pada Terjadinya homogenisasi budaya

peluang kolaborasi dengan dan terkadang hilangnya nilai-
Kolaborasi Global o . o
sekolah atau institusi pendidikan nilai lokal dalam konteks
di seluruh dunia. pembelajaran.
Memperkenalkan siswa pada Ketergantungan pada perangkat
teknologi terbaru yang teknologi yang bisa

Pengembangan Teknologi ) ] ] ) ]
digunakan dalam pembelajaran | mempengaruhi kebiasaan belajar

dan kehidupan profesional. siswa yang kurang efektif.

Tabel ini menunjukkan bagaimana globalisasi komunikasi di SMA Nurul Jadid memiliki
efek positif dan negatif, yang memengaruhi beberapa aspek pembelajaran siswa dan
interaksi sosial.

Globalisasi komunikasi di SMA Nurul Jadid telah meningkatkan akses informasi secara
signifikan dan meningkatkan standar pendidikan. Melalui penggunaan teknologi
komunikasi, seperti internet dan platform digital, siswa dapat mengakses berbagai sumber
belajar global yang meningkatkan pemahaman mereka dan terlibat dengan para ahli dan
siswa dari berbagai bidang di seluruh dunia. Meskipun demikian, ada masalah terkait
terbatasnya akses siswa ke teknologi yang dapat menurunkan kualitas pendidikan mereka
jika mereka tidak memiliki keterampilan yang diperlukan. Selain itu, meskipun interaksi
digital memfasilitasi komunikasi, mereka juga dapat melemahkan ikatan sosial antar siswa
jika mereka tidak diimbangi oleh interaksi diam. Mengingat hal ini, SMA Nurul Jadid
harus menekankan pentingnya menggunakan teknologi untuk meningkatkan pembelajaran

dan menumbuhkan ikatan sosial yang lebih kuat antar siswa.
2. Perubahan dalam Hubungan Sosial

Perubahan dalam hubungan sosial di SMA Nurul Jadid mengacu pada perubahan cara
siswa, guru, dan staf berinteraksi sebagai akibat dari kemajuan teknologi dan
perkembangan sosial. Dengan meningkatnya prevalensi teknologi komunikasi seperti
media sosial dan platform pembelajaran petualangan, interaksi antar siswa di sekolah tidak
lagi hanya berlangsung secara tatap muka tetapi juga melalui platform digital. Ini
melemahkan ikatan sosial, karena meskipun memungkinkan lebih banyak komunikasi dan
kolaborasi dengan orang lain di luar sekolah, interaksi diam antara siswa atau antara siswa

dan guru mungkin lebih sulit. Meskipun demikian, teknologi juga menawarkan peluang
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baru untuk menciptakan jejaring sosial yang lebih luas, seperti menjalin hubungan dengan
siswa atau anak muda dari belahan dunia lain.
Saya setuju. Bahkan karena pendidikan yang berani membuatnya lebih mudah
untuk memahami materi dan memberikan tugas, saya memiliki ikatan sosial yang
agak tegang dengan para siswa. Beberapa siswa mungkin tidak bersemangat untuk
berpartisipasi atau berinteraksi dengan orang lain di kelas virtual seperti di kelas
fisik. (G)
Dengan penggunaan media sosial dan aplikasi seperti Google Classroom dan
WhatsApp, kita lebih mungkin untuk berkomunikasi satu sama lain, baik untuk
tujuan pendidikan atau hanya untuk bersenang-senang. Meski begitu, saya
menemukan bahwa saya lebih sering berinteraksi dengan orang lain di sekolah. Di
sisi lain, bertemu langsung tidak seefektif lewat layar. (S)
Tantangannya adalah proses untuk memastikan bahwa teknologi tidak mengurangi
ikatan antara siswa atau antara siswa dan guru. Terlepas dari banyak manfaat yang
ditawarkan teknologi, sangat penting bagi kita untuk berhati-hati dan menciptakan
peluang untuk komunikasi jangka panjang yang dapat memperkuat ikatan sosial

Kita satu sama lain. (ST)

Akibat kemajuan teknologi, hubungan sosial di SMA Nurul Jadid menjadi semakin
kompleks. Teknologi komunikasi, seperti media sosial dan platform pembelajaran yang
berani, telah memudahkan siswa, guru, dan pejabat sekolah lainnya untuk berinteraksi. Ini
memfasilitasi komunikasi yang lebih cepat dan lebih lancar, memungkinkan siswa dan
guru untuk tetap berhubungan bahkan jika mereka tidak berada di kelas yang sama.
Namun, interaksi internet ini sedikit mengurangi ikatan sosial yang biasanya ada dalam
kehidupan sehari-hari, ketika kehangatan dan pasang surut emosional semakin intens.
Siswa mungkin lebih nyaman berkomunikasi secara virtual, tetapi kadang-kadang, jenis
komunikasi ini mungkin tidak memunculkan respons emosional yang sama seperti
interaksi tatap muka.

Selain itu, perubahan ini juga mempengaruhi interaksi sosial yang lebih luas, dengan
kemampuan untuk terhubung dengan orang-orang di luar sekolah, bahkan di luar negeri.

Meskipun demikian, isu utama yang dibahas adalah bagaimana menjaga keseimbangan
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yang sehat antara interaksi digital dan offline agar hubungan sosial tetap kuat. Dalam
semua keseriusan, SMA Nurul Jadid harus mengintegrasikan teknologi secara cerdas agar
hubungan interpersonal dapat diperkuat tanpa mengorbankan infrastruktur komunikasi
fisik.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan perubahan dalam hubungan sosial di SMA
Nurul Jadid:

Aspek Dampak Positif Dampak Negatif

Memperluas jaringan sosial, | Mengurangi  interaksi tatap
memungkinkan komunikasi | muka, yang dapat mengurangi
Interaksi Antar Siswa ) ) ) .
lebih mudah dan cepat melalui | kualitas kedekatan emosional

media sosial dan aplikasi pesan. | antara siswa.

Mempermudah komunikasi | Membatasi hubungan
dengan guru di luar jam | interpersonal yang lebih
Hubungan Siswa dengan Guru ] ) ) i o
pelajaran, seperti melalui Zoom | mendalam yang biasanya terjadi

atau Google Classroom. dalam pertemuan tatap muka.

) Ketergantungan pada teknologi
Memberikan kesempatan untuk ) )
Keterlibatan dalam Kegiatan ) ) dapat mengurangi keterlibatan
kolaborasi daring dalam proyek ) )
Sekolah ) ) langsung siswa dalam kegiatan
dan diskusi kelompok. ) )
ekstrakurikuler dan sosial.

Kehilangan  peluang  untuk

Akses ke berbagai pengalaman | belajar keterampilan sosial dalam
Pengembangan Seosial dan ) o o )
sosial melalui jaringan global | situasi nyata, seperti cara

Emosional
yang lebih luas. berkomunikasi langsung atau
menangani konflik tatap muka.
Komunikasi  dapat  menjadi
Menyediakan komunikasi yang | kurang efektif karena
Kualitas Komunikasi lebih cepat dan efisien antara | keterbatasan ekspresi wajah dan
siswa, guru, dan orang tua. bahasa tubuh dalam komunikasi
digital.

Tabel ini menunjukkan perubahan yang terjadi dalam hubungan sosial di SMA Nurul Jadid
sebagai akibat dari integrasi teknologi ke dalam kehidupan sekolah sehari-hari, baik itu
dalam interaksi antara siswa dan guru atau dalam kegiatan sosial lainnya.

Dampak teknologi komunikasi terhadap hubungan sosial di SMA Nurul Jadid telah

menghasilkan perubahan yang signifikan, baik positif maupun negatif. Dalam satu hal,
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teknologi memfasilitasi komunikasi antara siswa dan guru serta antar siswa itu sendiri. Ini
juga memperkuat jejaring sosial mereka dan memungkinkan interaksi yang lebih lancar,
baik untuk tujuan akademik atau untuk kegiatan sosial. Namun, meskipun teknologi
membuat komunikasi lebih mudah, itu juga menurunkan kualitas ikatan sosial yang
terbentuk melalui interaksi tatap muka, yang lebih bernuansa dan emosional. Guru dan
siswa selalu berjuang untuk mengembangkan kedekatan yang saat ini hanya
berkomunikasi melalui layar. Mengingat hal ini, sangat penting bagi SMA Nurul Jadid
untuk mendorong penggunaan teknologi dengan kemampuan untuk terlibat dalam

komunikasi yang tenang untuk menjaga hubungan sosial yang sehat dan produktif.
3. Dampak Psikologis

Departemen psikologi SMA Nurul Jadid berfokus pada bagaimana kondisi mental dan
emosional siswa dipengaruhi oleh informasi akademik, hubungan sosial, dan teknologi
komunikasi. Stres, kecemasan, atau ketergantungan pada perangkat digital dapat
diakibatkan oleh penggunaan teknologi yang berlebihan, seperti jejaring sosial dan sekolah
yang berani. Selain itu, media sosial negatif atau perspektif akademik dapat berdampak
negatif pada kesejahteraan psikologis siswa. Selain itu, efek psikologis dapat ditunjukkan
dalam bentuk peningkatan harga diri dan motivasi ketika siswa merasa terhubung dengan
guru dan mentornya melalui platform digital. Karena itu, penting untuk mendukung dan
mendorong kesehatan mental siswa dengan memberi mereka kesempatan untuk
berinteraksi dengan cara yang sehat dan mengungkapkan kekhawatiran yang mungkin

mereka miliki.

Saya mengamati beberapa siswa yang tidak menunjukkan kecemasan, terutama
karena banyak tugas yang dilakukan dengan keberanian. Khawatir ini berpotensi
berdampak negatif pada kesehatan mental mereka. Kami ingin lebih memahami
hubungan antara tugas-tugas online dan memberi siswa waktu untuk merenung.
(G)

Dalam satu hal, teknologi seperti media sosial membuat kita lebih terhubung
dengan subjek, bahkan jika kita tidak selalu hadir. Namun, saya sering merasa

terlepas dari media sosial—seolah-olah saya ingin selalu benar-benar jujur. Selain
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itu, saat ini ada banyak tugas yang harus diselesaikan melalui platform online, dan
saya stres karena harus selalu berada di tempat yang tepat. (S)

Kami sangat peduli dengan kesehatan mental para siswa. Kami telah meluncurkan
program konseling dan konseling psikologis di sekolah, menawarkan sesi kepada
siswa yang tertekan atau cemasa. Selain itu, kami mengajarkan siswa bagaimana

mengatasi stres dan pentingnya harmoni antara belajar dan hidup. (ST)

Tes psikologi yang diikuti oleh siswa di SMA Nurul Jadid memberikan contoh
kompleks terkait penggunaan teknologi sehari-hari. Penggunaan media sosial dan
pendidikan yang berani memberikan berbagai tantangan. Dalam satu hal, teknologi
memfasilitasi interaksi sosial dan pembelajaran yang lebih lancar, tetapi dalam arti lain,
itu menciptakan masalah psikologis. Siswa merasa tertekan tinggi ekspektasi untuk tampil
sempurna di media sosial, serta beban

Sebagai contoh, ketergantungan pada teknologi untuk melakukan tugas juga
memengaruhi kesehatan mental mereka, seperti yang terlihat dari masalah kelelahan dan
fokus. Karena itu, SMA Nurul Jadid telah mengidentifikasi pentingnya mempromosikan
kesehatan mental siswa dengan memberikan konseling dan edukasi tentang manajemen
stres. Program-program ini dapat membantu siswa mengatasi efek negatif dari penggunaan
teknologi dan pengetahuan akademik, memungkinkan kesejahteraan psikologis mereka
meningkat. Dengan pendekatan yang lebih holistik, sekolah diharapkan dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung perkembangan mental dan emosional siswa dalam

menghadapi teknologi yang berkembang pesat.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan dampak psikologis di SMA Nurul Jadid:

Aspek Dampak Positif Dampak Negatif

Meningkatkan rasa )
Meningkatkan kecemasan dan
keterhubungan antar siswa
Kesehatan Mental Siswa stres akibat tekanan akademik
melalui media sosial dan
dan ekspektasi media sosial.
komunikasi daring.

Memberikan fleksibilitas waktu | Mengakibatkan kelelahan

dalam pembelajaran dan mental karena terlalu banyak

Pembelajaran Daring - ) o ]
mengurangi jarak antara siswa waktu yang dihabiskan di depan
dan guru. layar.
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Memungkinkan siswa untuk Tekanan untuk selalu tampil

tetap terhubung dengan teman- sempurna dan perbandingan
Tekanan Sosial (Media Sosial) )

teman dan mendapatkan sosial yang menyebabkan rasa

dukungan sosial. tidak puas diri.

Sesi konseling dan program )
] Ketergantungan pada teknologi
dukungan membantu siswa

Pengelolaan Stres ) untuk menyelesaikan tugas dapat
mengelola stres secara lebih )
) menambah beban mental siswa.
baik.
Peningkatan keterampilan Kesulitan untuk menciptakan
manajemen waktu dan keseimbangan antara waktu
Keseimbangan Kehidupan ) ) o
kemampuan untuk bekerja belajar dan istirahat,
mandiri. menyebabkan burnout.

Tabel ini menggambarkan berbagai efek psikologis yang dialami siswa di SMA Nurul
Jadid sebagai hasil dari integrasi teknologi di kelas dan interaksi sosial, serta inisiatif
sekolah yang bertujuan untuk mempromosikan kesehatan mental siswa.

Efek psikologis yang dialami siswa di SMA Nurul Jadid terkait dengan penggunaan
teknologi komunikasi dan pendidikan yang berani, yang berdampak signifikan pada
kesehatan mental mereka. Dalam satu hal, teknologi memberi siswa kemampuan untuk
berhubungan dekat dengan guru dan siswa, serta fleksibilitas dalam belajar. Namun, hal
ini juga menciptakan efek psikologis, seperti stres dan kecemasan yang disebabkan oleh
stres akademik yang lebih intens dan perspektif sosial di media sosial. Ketidakmampuan
untuk menggunakan alat digital untuk mengelola tugas sekolah dapat menyebabkan
masalah kesehatan mental, sementara kesulitan dalam membangun keseimbangan antara
belajar dan waktu luang dapat memperburuk kesehatan mental siswa. Sehubungan dengan
hal tersebut, SMA Nurul Jadid telah menerapkan program psikologis, termasuk sebagai
konseling, untuk membantu siswa mengatasi stres dan mengembangkan pilihan gaya

hidup sehat.
Pembahasan

Globalisasi Komunikasi di SMA Nurul Jadid
Globalisasi komunikasi di SMA Nurul Jadid memiliki implikasi positif dan negatif yang
signifikan. Secara fungsional, teknologi komunikasi seperti internet dan platform digital

telah memungkinkan siswa untuk mengakses informasi dengan lebih mudah, belajar dari
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materi dari seluruh dunia, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berinteraksi
dengan guru dan siswa di luar kelas. Hal ini meningkatkan fleksibilitas dalam belajar dan
memberikan pengalaman yang lebih luas, yang sangat penting dalam konteks pendidikan
di abad kedua puluh satu. Namun, dalam pengaturan fungsional, akses siswa yang terbatas
ke teknologi dapat mengakibatkan penurunan kualitas pendidikan. Siswa yang tidak
memiliki keterampilan yang diperlukan akan merasa sulit untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran online secara optimal, yang berpotensi memperburuk kinerja akademik
mereka. Selain itu, interaksi digital yang lebih dominan dapat menurunkan kualitas ikatan
sosial antar siswa, yang sangat penting untuk perkembangan emosional dan sosial mereka.
Karena itu, SMA Nurul Jadid perlu mengembangkan kebijakan yang memastikan
teknologi digunakan secara bertanggung jawab sekaligus mengamati hubungan

interpersonal yang ada di antara siswa.

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi di SMA Nurul Jadid menyoroti perubahan
struktural dalam sistem pendidikan yang memungkinkan pembelajaran yang lebih
fleksibel dan berbasis global. Menggunakan platform seperti Google Classroom, Zoom,
dan media sosial memberi siswa kesempatan untuk mengakses informasi dan berinteraksi
dengan orang-orang dari seluruh dunia, yang membuka mata mereka terhadap perspektif
dan kehidupan sehari-hari yang lebih luas. Hal ini meningkatkan kemampuan siswa untuk
berkolaborasi secara internasional dan berpartisipasi dalam bentuk pendidikan yang lebih
beragam dengan menumbuhkan pola pikir global dalam badan siswa. Namun,
ketergantungan teknologi juga mengakibatkan keengganan untuk berinteraksi dengan
orang-orang yang memiliki peran penting dalam menciptakan ikatan sosial yang lebih kuat
dan dalam proses pengembangan modal sosial. Selain itu, partisipasi siswa dalam
pemanfaatan teknologi merupakan faktor utama yang menghambat peningkatan kualitas
pendidikan. Struktur sosial dan ekonomi mereka, serta interaksi mereka dengan teknologi,
sangat memengaruhi bagaimana mereka dapat memperoleh manfaat dari globalisasi
komunikasi ini. Mengingat hal ini, sangat penting untuk memastikan bahwa ada langkah-
langkah untuk mengurangi risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi sehingga
setiap siswa dapat memperoleh manfaat darinya dengan cara yang bermakna.

Perubahan dalam Hubungan Sosial di SMA Nurul Jadid
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Hubungan sosial di SMA Nurul Jadid yang didasarkan pada kemajuan teknologi
komunikasi memiliki beberapa implikasi. Dari sudut pandang fungsional, teknologi
komunikasi memungkinkan siswa, guru, dan staf untuk berinteraksi dengan lebih mudah,
cepat, dan mudah, baik dalam konteks pendidikan atau kegiatan sosial lainnya. Platform
digital seperti Google Classroom, Zoom, dan media sosial telah meningkatkan
komunikasi, memungkinkan siswa untuk tetap terhubung bahkan ketika mereka berada di
lokasi yang berbeda. Hal ini sangat membantu dalam mempercepat arus informasi dan
memfasilitasi kolaborasi individu di berbagai bidang. Namun, karena keterbatasan
fungsional, penggunaan teknologi yang lebih maju secara bertahap menurunkan kualitas
hubungan sosial. Interaksi antara tatap muka, yang memiliki dimensi yang lebih intim dan
emosional, kurang intens. Siswa mungkin lebih nyaman berkomunikasi secara virtual,
meskipun interaksi digital adalah hal yang umum.

Perubahan dalam hubungan sosial ini sangat berkaitan dengan struktur sosial dan
pendidikan yang lebih terhubung dengan dunia digital. Dalam konteks SMA Nurul Jadid,
integrasi teknologi komunikasi ke dalam kehidupan dan pengajaran sekolah sehari-hari
menciptakan lingkungan sosial baru yang lebih luas yang memungkinkan siswa untuk
berinteraksi dengan orang lain dari luar sekolah, bahkan di luar negeri. Hal ini dipengaruhi
oleh kebutuhan untuk mengakses informasi dengan lebih cepat dan efisien serta kemajuan
teknologi digital yang mengutamakan komunikasi dan aksesibilitas instan. Struktur
pendidikan yang ditingkatkan teknologi, seperti pembelajaran petualangan dan
penggunaan media sosial, menghasilkan komunikasi yang lebih fokus pada platform
digital daripada interaksi tatap muka. Meskipun ini menciptakan peluang besar untuk
kolaborasi internasional dan jejaring sosial, hal ini juga mengurangi kesempatan siswa
untuk mempelajari keterampilan sosial dalam konteks dunia nyata, seperti komunikasi
diam dan resolusi konflik. Struktur sosial yang lebih erat kaitannya dengan teknologi harus
diimbangi dengan perkembangan keterampilan sosial yang terjadi melalui interaksi fisik.
Karena itu, sangat penting bagi sekolah untuk mengurangi efek dari perubahan ini dengan
memastikan bahwa teknologi digunakan untuk meningkatkan interaksi sosial tanpa

menurunkan kualitas hubungan interpersonal yang terbentuk dalam pengaturan fisik.

Dampak Psikologis di SMA Nurul Jadid

JIM : Jurnal llmu Multidisiplin



INSPIRASI MODERN

Volume 1 Nomor 1 (2025)
JIM: Jurnal Ilmu Multidisiplin EL-"—JQ

Efek psikologis dari penggunaan teknologi komunikasi dan pendidikan berani pada siswa
di SMA Nurul Jadid mencakup implikasi yang signifikan. Salah satu manfaat penggunaan
teknologi adalah kemampuannya untuk memfasilitasi interaksi sosial dan komunikasi
antara siswa dan guru serta memberikan fleksibilitas dalam mengajar. Hal ini
memungkinkan siswa untuk merasa terhubung dan memiliki jejaring sosial, serta
meningkatkan harga diri dan motivasi mereka. Namun, hasil penggunaan teknologi ini
tidak dapat ditingkatkan. Penggunaan media sosial yang intens dan pembelajaran yang
berani dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan ketergantungan pada perangkat digital.
Selain itu, ekspektasi akademik yang kuat dan tekanan untuk tampil sempurna secara
konstan di media sosial dapat memperkuat kesehatan mental mahasiswa. Aspek negatif
dari ini termasuk meningkatkan kesehatan mental, mengatasi hambatan dalam
menyeimbangkan pembelajaran dan kesehatan, dan menurunkan kualitas sosial kehidupan
siswa. Karena itu, sangat penting bagi sekolah untuk secara aktif mempromosikan
kesehatan mental siswa dengan menawarkan layanan konseling dan instruksi tentang
manajemen stres.

Efek psikologis yang dialami oleh siswa SMA Nurul Jadid dapat dijelaskan dengan
korelasi yang kuat antara penggunaan teknologi, pengetahuan akademik, dan kesehatan
mental mereka. Struktur sosial dan pendidikan yang semakin bergantung pada teknologi,
seperti penggunaan media sosial dan platform pembelajaran petualangan, menciptakan
gaya hidup yang terhubung secara digital. Hal ini meningkatkan intensitas interaksi siswa
dengan dunia luar dan memperluas perspektif mereka, baik dalam konteks akademik
maupun sosial. Keengganan menghabiskan banyak waktu di layar, Cocok untuk belajar
atau berinteraksi di media sosial, itu mempengaruhi kesehatan mental dan menantang
keseimbangan antara pekerjaan dan waktu luang. Selain itu, tekanan media sosial selalu
tampil sempurna di media sosial, yang merupakan komponen dari struktur digital yang
dominan, meningkatkan tingkat kecemasan dan mengganggu kontrol diri.

Struktur pendidikan berbasis teknologi ini perlu diimbangi dengan program psikologis
yang mengajarkan siswa bagaimana menghadapi stres dan tekanan sosial. Program
konseling SMA Nurul Jadid adalah solusi yang tepat untuk masalah ini, dengan tujuan
membantu siswa dalam mengatasi efek negatif teknologi dan memberi mereka sarana

untuk kembali ke kehidupan sosial dan akademik mereka dengan lebih seimbang.
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KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa standar komunikasi global telah secara signifikan
mengurangi pentingnya faktor geografis, sosial, dan budaya dalam interaksi manusia.
Standar ini, yang memungkinkan kompatibilitas platform dan perangkat trans, telah
meningkatkan komunikasi di seluruh dunia, meningkatkan kolaborasi bisnis, dan
mempercepat aliran informasi. Namun, studi ini juga menunjukkan bahwa, terlepas dari
peran teknologi sebagai alat bagi pemerintah, kesenjangan dalam akses ke sana tetap
menjadi hambatan utama yang menciptakan peluang baru untuk interaksi global.
Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa globalisasi teknologi hanya akan
bermanfaat jika disertai dengan upaya bersama untuk mengatasi hambatan digital,

memajukan komunikasi digital, dan membangun infrastruktur yang lebih kuat.

Studi ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi pemahaman Kkita tentang
teknologi dan interaksi manusia dengan menawarkan perspektif baru tentang standar
global untuk menciptakan dunia tanpa kekerasan. Dengan menyajikan analisis kerangka
yang menghubungkan standar teknologi, aksesibilitas, dan faktor sosial, penelitian ini
mengkaji literatur yang ada dan menciptakan jalur untuk penelitian lebih lanjut tentang
hubungan antara teknologi dan norma sosial. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan,
seperti fokus pada materi pelajaran yang mungkin tidak sepenuhnya menangkap variasi
dan keterbatasan di seluruh dunia dalam metode survei yang digunakan. Penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk lebih memahami situasi dengan menyesuaikan variabel seperti
jenis kelamin, usia, dan lokasi geografis secara lebih komprehensif dan dengan
menggunakan metodologi yang lebih komprehensif. Seperangkat aturan ini akan
menghasilkan wawasan dan pembuatan kebijakan yang lebih inklusif dan sukses selama

periode pengukuran.
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